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MOTTO 

هَا يُّ
َ
أ ِ يَ  يََٰٓ َ ّ   َ   ٱلَّذِ َ  لٖ اُّ

َ
نُتُ وُ   َ  اَُ ٓ  ْ  َِ    ََ   َ نُ  ةَِ  يۡيٍ  َِ َٰٓ   نُب ةلَّذِييَۡ كُ يۡ  ٱيۡ كَيۡ  وَلۡيۡ

ِ   َ  بُِ   ِ  نُبَ كَمَا عَللَّذِمَهُ  ٱيَۡ  يۡ ن  كَيۡ
َ
َ  َ  بٌِ  

يۡ
ُ   وَلََ  أَ لِِ   ٱلَّذِ مُيۡ نُبيۡ وَلۡيۡ ِي فَليۡيَكيۡ   ٱلَّذِ

َ ُّ عَلَييۡهِ  َنلَّذِِ   ٱيۡ َ  وَلۡيۡ ا  فإَنِ َ نَ ۥ َ  لَّذِهُ  ٱلَّذِ ِي وَلََ يَتيۡخَسيۡ اِ يۡهُ شَييۡ ٔ  َ ُّ  عَلَييۡهِ  ٱلَّذِ  سَفِيهًا  ٱيۡ
لِ يۡ وَلُِّۡهُ  ن  مُِ لَّذِ ُ َ  فَليۡيُميۡ

َ
نَِ ييُ   ويۡ لََ  َ يۡ

َ
ويۡ َ  ِيفًا  

َ
ِ     ِ ۥ  ْ  وَ  ٱيَۡ  يۡ هُِ و   شَهِيَ  يۡيِ اِي  سيۡ َ يۡ

ِ فَ َُ  لٞ وَ  يۡ  َِّ اٱكُِ يۡ  فإَنِ  لَّذِ   اَنِ   كَُ واَ  َُ لَ يۡ
َ
  َ نَ اِيَ  ٱيۡ ي  َ يَۡ  يۡ هََ  ٓ ِ  ٱِملَّذِ ن  ضَِ لَّذِ  ٱ ُّ

َ
  

َ ىهُٰمَا  َ ىهُٰمَا فَنُذَكَِّ   حِيۡ َ ٰ    حِيۡ  يۡ
ُ َ   ٱيۡ

يۡ
هََ  ٓ ُ  وَلََ  أَ ن  ٱ ُّ

َ
مُٓ  ْ   ْ  وَلََ تسَيۡ َٔ   َِ   اَا دُعُ  

ويۡ كَتيًِر  
َ
نُتُ وُ صَغِيًر    َ لهِِ  َِ َٰٓ  كَيۡ

َ
قيَۡ طُ عِ َ       

َ
ِ  ذَٱٰكُِ يۡ   لَلَّذِ  ٱلَّذِ

َ
نَََٰٓ   ديۡ

َ
هََٰ ةِ وَ  قيَۡ ُ  ٱلِ لَّذِ

َ
 وَ 

لَلَّذِ 
َ
ة   ُِ  ُ ونَهَا ةيَيَۡ كُ يۡ فَليَيۡسَ عَلَييۡكُ يۡ ُ َ احٌ   ن  كَُ نَ  جََِٰ ةً حَاضَِِ

َ
  ٓ  َ يۡ اَةُٓ  ْ  لَِلَّذِ

  ُ هُِ وٓ ْ  َِ   َ تَايَ يۡ شيۡ
َ
اۗ وَ  نُتُ َ ا َ لُ  ْ فإَوِلَّذِهُ  يۡ   كَيۡ  فُُ  قُ  ۥ وَلََ  ضَُ  لَّذِ َ  بِلٞ وَلََ شَهِي لٞ   ن َ فيۡ

اۗ وَ  ْ ةكُِ يۡ َ     لَّذُِ    اۗ  وَيَُ لّمُِكُُ   ٱلَّذِ ُ ُ  وَ  ٱلَّذِ ٍ  عَليِ لٞ  ٱلَّذِ   ٢٨٢ ةكُِّ ِ شََيۡ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 

dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 

itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), kecuali 

jika mu´amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
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adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
1
. 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur′an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) (Jakarta: 

Departemen Agama RI), 282 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Doni Fajarriyansyah. NIM E20183023. Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Toko Rahmad Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo.  

 

Proses pengelolaan keuangan merupakan suatu hal penting bagi suatu 

usaha apapun, dengan adanya laporan keuangan suatu UMKM bisa mengetahui 

keadaan keuangannya sehingga tidak mengalami  kerugian. Di desa masih jarang 

suatu UMKM menggunakan laporan keuangan yang baik dan benar. Manfaat dari 

penyusunan Laporan Keuangan adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 

sebuah perusahaan sehingga dapat memberikan informasi tentang kondisi 

keuangan sebenarnya untuk dijadikan dasar dalam membuat keputusan ekonomi 

perusahaan itu sendiri.  

Fokus dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana penerapan akuntansi pada 

toko Rahmad Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo? 2) Bagaimana kendala 

penerapan akuntansi pada toko Rahmad Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo? 

3) Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala pada toko Rahmad Abadi di 

Kecamatan Suboh Situbondo. 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan 

akuntansi di toko Rahmad Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo. Untuk 

mengetahui kendala dalam penerapan akuntansi di toko Rahmad Abadi di 

Kecamatan Suboh Situbondo. Untuk mengetahui solusi dalam penerapan 

akuntansi di toko Rahmad Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo. 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan studi kasus 

dengan jenis penelitian menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data meliputi onservasi, wawancara, dokumentasi. Analisisi data menggunakan 

yaitu deskriptif. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan pertama dalam penerapan akuntansi 

Toko Rahmad Abadi hanya menerapkan laporan laba rugi. Kedua kendala 

penerapan akuntansi pada Toko Rahmad Abadi yaitu saat melakukan pencatatan 

adalah kesalahan input transaksi pada saat melakukan penjualan dan untuk proses 

pencatatan masih manual pada jurnal dan buku besar dan minimnya SDM yang 

berlatar pendidikan Akuntansi serta minimnya SDM dalam perusahaan yang 

memahami dan menguasai SAK EMKM. Ketiga solusi untuk mengatasi kendala 

pada Toko Rahmad Abadi yaitu pelaku UMKM memiliki niat untuk memperbaiki 

proses pencatatan akuntansi pada usahanya. Pelatihan pencatatan akuntansi 

menggunakan software. Penggunaan software atau aplikasi tidak hanya dijalankan 

dalam komputer atau laptop, namun bisa juga dilakukan melalui telepon genggam. 

Mulai dari aplikasi spreadsheet atau excel yang tersedia di tiap smartphone dapat 

digunakan untuk pencatatan akuntansi selama usaha. 

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, konsep Dasar Akuntansi, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kini telah banyak perusahaan yang dibangun dengan melaksanakan 

serentetan aktivitas-aktivitas nan bernilai ekonomi, yang diharapkan bisa 

memperoleh keuntungan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
1
 Dimana 

UMKM berperan penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan, memajukan 

perekonomian di sekitarnya, sekaligus membantu pemerintah dalam 

mengurangi jumlah pengangguran yang ada, disamping itu kegiatan UMKM 

pastinya tidak mungkin terlepas dari pencatatan akuntansi yang berguna untuk 

melihat perkembangan atau kondisi keuangan pada UMKM, sehingga UMKM 

dapat bertahan dan juga bisa menjadi bahan evaluasi kegiatan UMKM.  

Pencatatan akuntansi disebut juga sebagai siklus akuntansi, dimana 

harus berjalan secara terstuktur Oleh karena itu diperlukan adanya pengelolaan 

kegiatan usaha sehingga kegiatan operasional dapat terkontrol dengan baik. 

Untuk itu diperlukan adanya suatu sistam akuntansi yang dapat digunakan 

untuk mengelola berbagai macam transaksi tersebut. Hasil dari sistem 

akuntansi tersebut memberikan informasi bagi pihak intern atau ekstern 

tentang kegiatan perusahaan dan memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh 

sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan sistem pengendalian 

                                                           
1
Diajeng. dkk.”Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia Berdasarkan 

SAK-EMKM”, Jurnal Balance, Vol. 8, No. 12. (2019),32. 
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internal yang baik serta untuk mengurangi kesalahan dalam melakukan 

pencatatan akuntansi. 

Pelaporan keuangan dalam suatu usaha tidak hanya penting untuk 

menunjang perkembangan dari usaha tersebut. Namun juga dapat 

mempermudah untuk memiliki akses kelembaga pemberi kredit seperti bank 

atau pemberi kredit lainnya. Sangat disayangkan bahwa fakta di lapangan 

berbicara lain. Masih banyak pelaku UMKM tidak mampu membuat 

pelaporan keuangan yang dibutuhkan oleh pemberi kredit sehingga membuat 

pihak perbankkan harus lebih berhati-hati dalam memberikan pinjaman. Hal 

lain yang mempengaruhi kurangnya pembuatan laporan keuangan yaitu 

terbatasnya sumber daya manusia yang mampu dan memiliki keterampilan 

dibidang akuntansi.
2
 

Manfaat dari penyusunan Laporan Keuangan adalah untuk menganalisis 

kinerja keuangan sebuah perusahaan sehingga dapat memberikan informasi 

tentang kondisi keuangan sebenarnya untuk dijadikan dasar dalam membuat 

keputusan ekonomi perusahaan itu sendiri. Masalah umum yang sering terjadi 

ketika sebuah perusahaan atau bisnis tidak memiliki laporan keuangan yang 

baik adalah sulitnya mendapatkan kredit untuk modal usaha, pengeluaran 

biaya produksi ternyata jauh lebih banyak daripada pendapatan yang 

dihasilkan, pengalokasian uang masuk tidak tepat sasaran, bisnis tidak 

berkembang, bahkan tidak jarang bisnis mengalami kebangkrutan. Hal 

tersebut dapat dihindari jika pelaku usaha konsisten dan disiplin dalam 

                                                           
2
 Ibid, 4 
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mencatat kegiatan transaksi dan membuat laporan keuangan. Laporan 

keuangan juga dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik UMKM dalam 

memperhitungkan keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan 

modal yang dicapai dan dapat mengetahui keseimbangan hak dan kewajiban 

yang dimiliki UMKM itu sendiri.
3
 

Tabel 1 

Perbandingan Toko Rahmad Abadi dengan Toko yang lain  

di Kecamatan Suboh 

No UMKM PENJELASAN 

1 Toko Rahmad Abadi 

 

1. Memiliki 1-2 karyawan 

2. Memilliki penjualan lebih dari 2 pasar 

3. Memiliki pencatatan laporan keuangan yang 

sederhana 

2 Toko Cemilan  1. Memiliki satu karyawan 

2. Hanya menunggu pembeli 

3. Tidak memiliki pencatatan laporan 

keuangan 

3 Toko Campuran 1. Tidak memiliki karyawan 

2. Hanya menunggu pembeli 

3. Tidak memiliki pencatatan laporan 

keuangan 

 

Tabel di atas menunjukkan beberapa toko di Kecamatan Suboh 

Situbondo. Alasan memilih Toko Rahmad Abadi sebagai penelitian yaitu: 

1. Toko Rahmad Abadi ini adalah salah satu toko yang terlaris dengan 

penjualan lebih dari 2 pasar. 

2. Toko tersebut memiliki pencatatan laporan keuangan. 

3. Toko ini adalah salah satu jenis toko milik Bapak Rahmad dan yang 

berada di Kecamatan Suboh Situbondo. Toko milik Bapak Rahmad berdiri 

                                                           
3
 Nurul Aidha  “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan  Menengah (UMKM) (Studi pada 

Mikaila Chicken di Kota Pekanbaru)”, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Riau, 2020), 89 
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sejak tahun 2018. Toko Bapak Rahmad sudah familiar di kalangan 

masyarakat, toko ini telah membukukan atau menyajikan laporan 

keuangan, akan tetapi laporan keuangan yang dibuat masih dalam bentuk 

sederhana.
4
 

Fenomena proses pengelolaan keuangan merupakan suatu hal penting 

bagi suatu usaha apapun, dengan adanya laporan keuangan suatu UMKM bisa 

mengetahui keadaan keuangannya sehingga tidak mengalami  kerugian. Di 

desa masih jarang suatu UMKM menggunakan laporan keuangan yang baik 

dan benar. Alasan peneliti memilih judul dan lokasi penelitian karena usaha 

toko Rahmad Abadi sudah menggunakan laporan keuangan, meskipun toko 

tersebut berada di pedesaan. 

Berdasarkan dari ulasan di atas, maka penelitian ini difokuskan pada 

usaha Toko Rahmad Abadi dalam bentuk karya ilmiah dengan judul skripsi 

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Rahmad Abadi di 

Kecamatan Suboh Situbondo”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut jadi fokus penelitian pokok dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akuntansi pada toko Rahmad Abadi di Kecamatan 

Suboh Situbondo? 

                                                           
4
Omrawi, wawancara, Situbondo, 12 Maret 2023 
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2. Bagaimana kendala penerapan akuntansi pada toko Rahmad Abadi di 

Kecamatan Suboh Situbondo? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala pada toko Rahmad Abadi di 

Kecamatan Suboh Situbondo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bersadarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu  

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi di toko Rahmad Abadi di 

Kecamatan Suboh Situbondo. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan akuntansi di toko Rahmad 

Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo. 

3. Untuk mengetahui solusi dalam penerapan akuntansi di toko Rahmad 

Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sesuatu yang berguna bagi diri sendiri 

maupun orang lain, sedangkan penelitian adalah suatu proses atau usaha untuk 

memperoleh fakta dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang 

jelas, teliti, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Jadi manfaat 

penelitian adalah suatu usaha yang seseorang peroleh dari tindakan 

mengumpulkan dan menganalisis data di mana data yang diperoleh dilakukan 

dengan jelas, teliti, sistematis, dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. Kegunaan tersebut juga dapat diperoleh oleh penulis, 

kelompok, ataupun masyarakat, dan kegunaan penelitian harus realistis. 

Peneliti berharap penelitian ini bisa berguna untuk pihak-pihak yang 

membutuhkan. Adapun kegunaan peneliti antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan saran bagi 

took rahmad abadi dalam pengelolaan keuangannya, sehingga pengelolaan 

keuangan usahanya dapat lebih baik lagi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dilakukan bisa menambah pengalaman, pengetahuan dan 

wawasan penulis tentang penelitian yang lebih baik kedepannya. 

b. Bagi Toko Rahmad Abadi 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan wawasan, pengalaman, 

sebagai bahan informasi, menghadapi masa depan usaha yang lebih 

baik lagi di Toko Rahmad Abadi. 

c. Bagi Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember dan Mahasiswa Akuntansi Syariah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai koleksi yang 

bermanfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa baik sebagai 
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pengetahuan maupun memperoleh pedoman untuk belajar para 

mahasiswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil peneliti diharapkan menambah wawasan, pengetahuan, refrensi 

untuk melakukan penelitian berikutnya. Dalam peneliti ini juga dapat 

dijadikan refresi atau pedoman bagi mahasiswi akhir untuk dijadikan 

panduan menyusun penelitian berikutnya. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya 

agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. Adapun penelitian ini yang berjudul “Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Rahmad Abadi di Kecamatan 

Suboh Situbondo” dijelaskan makna masing-masing yang terdapat dalamnya, 

antara lain: 

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengelompokkan, mengolah, 

dan menyajikan data transaksi yang berhubungan dengan keuangan. Akuntansi 

digunakan untuk mengukur hasil usaha atau kegiatan ekonomi disuatu 

perusahaan yang kemudian informasi akuntansi tersebut disampaikan ke 

berbagai pihak. Dari informasi tersebut, seorang yang ahli dalam bidangnya 

dapat menggunakannya sebagai bahan untuk mengambil suatu keputusan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka 

pembahasan ini dibagi menjadi lima bab. Uraian masing-masing bab ini 

disusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan menjelaskan secara umum mengenai latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian pustaka membahas mengenai penelitian terdahulu dan kajian 

teori yang berhubungan dengan pengertian Akuntansi. 

Bab III Metode penelitian berisi penjelasan mengenai variabel-variabel 

yang mendukung penyelesaian masalah, tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Penyajian data dan analisis yang terdiri dari gambaran objek 

penelitian, Penyajian data dan analisis, pembahasan. 

Bab V Penutup dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari keseluruhan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan juga berisi tentang saran-saran yang 

berhubungan dengan topik pembahasan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai acuan penulis dalam menambah 

teori dan untuk menghindari adanya plagiasi dalam penulisan. Adapun 

penelitian terdahulu yang dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Datuk Maralelo Siregar (2021) melakukan penelitian dengan judul 

”Penerapan SAK EMKM Para Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Menuju Pengembangan Revolusi Industri 4.0 Studi Pada 

UMKM Di Kabupaten Sidoarjo)” Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah penerapan laporan keuangan SAK EMKM sudah 

diterapkan para palaku usaha Usaha Mikro Kecil Dan Mengah (UMKM) 

yang ada di Kabupaten Sidoarjo dan juga bertujuan untuk mengetahui 

apakah pengembangan usaha sudah mulai megikuti Era Revolusi Industri 

4,0. Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisa 

deskriktif kualitatif, hasil dari penelitian ini pelaku UMKM belum 

menerapkan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM 

karena mereka memiliki kendala-kendala dalam pemahaman laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM yang ada maka dari itu banyak 

pelaku UMKM yang melakukan pencatatan secara sederhana. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan analisis deskriptif, perbedaan objek penelitian serta variable 
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penelitian.
5
 Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu di Metode 

penelitian kualitatif sedangkan perbedaannya ada di SAK EMKM Para 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

2. Riski Masita, dkk (2021) yang berjudul “Penerapan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK EMKM pada UMKM Di Kota Kediri (Studi Kasus Pada 

UMKM Makanan Di Kota Kediri)”. Jenis pendekatan yang digunakan 

oleh penulis dalm menulis karya ilmiah ini yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data primer dan sekunder. 

Kemudia pengumpulan datanya pun beragam, yakni dengan melalui 

wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Tujuan adanya penelitian ini yaitu 

sebagai tolak ukur apakah UMKM di Kota Kediri sudah melakukan atau 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Hasilnya yaitu 

ditemukan dari 101 kuisioner yang dibagikan ada 55,8% UMKM yang 

hanya membuat pencatatan keluar-masuk nya kas, 10,5% sudah sesuai 

dengan SAK EMKM dan sisanya belum sama sekali melakukan 

pencatatan laporan keuangan.
6
 Persamaan peneliti dengan peneliti 

terdahulu yaitu pengelolaan keuangan UMKM sedangkan perbedaannya 

ada di SAK EMKM para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Acuan penelitian terdahulu berfokus SAK-ETAP yang 

diterapkan. Sedangkan penelitian sekarang meneliti SAK EMKM. 

                                                           
5
Jilma Dewi, ”Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) (Studi Kasus Di UMKM Bintang 

Malam Pekalongan)”, Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 3, No. 4, (2020), 15. 
6
 Riski Masita, Linawati, dan Suhardi, “Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Pada UMKM Di Kota Kediri,” Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi Fakutas 

Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri, Kediri, Indonesia,(2021). 
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3. Yafits Armakqit (2021) dengan penelitian yang berjudul “Kendala UMKM 

Dalam Menerapkan Penyususnan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK 

EMKM Di Desa Gintangan Kecamatan Blimbingsari Kabupaten 

Banyuwangi”. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini sendiri adlah untuk mengetahu apa saja yang menjadi 

kendala pada UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak sekali kendala yang 

dihadapai para pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK EMKM. Salah satunya adalah pelaku UMKM 

beranggapan bahwa pencatatan akuntansi masih terbilang ribet dan 

memakan waktu lama.
7
 Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu 

menggunakan metode kualitatif sedangkan perbedaannya yaitu penelitian 

terdahulu lebih berfokus pada UKM-SAK dalam menerapkan penyusunan 

laporannya. 

4. Baiq Widiastiawati dan Denni Hambali (2020) dengan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasrkan Standar 

Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada 

UMKM UD Sari Bunga”. Metode penelitian kualitatif dipilih oleh penulis 

dalam menyusun karya ilmiah ini dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari pihak UMKM. Sedangan data sekunder diperoleh dari 

                                                           
7
 Yafits Armakqit, “Kendala UMKM dalam Menerapkan Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK EMKM Di Desa Gintangan Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi,” 

(Skripsi, IAIN Jember, 2021), viii. 
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jurnal, internet serta buku yang mendukung dalam penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui laporan keuangan pada 

UMKM UD Sari Bunga dan menerapkan penyusunan lapporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

UMKM UD Sari Bunga belum menerapkan SAK EMKM, peneliti 

melakukan penyusunan laporan keuangan di UMKM UD Sari Bunga dan 

dari hasil perhitungan analisis data.
8
 Persamaan peneliti dengan peneliti 

terdahulu yaitu menggunakan metode kualitatif sedangkan perbedaannya 

yaitu Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM). 

5. Jilma Dewi (2020), dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan 

UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK EMKM) (Studi Kasus Di UMKM Bintang Malam 

Pekalongan)”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif analisa lapangan. Dokumentasi jenis 

dan sumber data diperoleh melalui data primer yaitu wawancara dan bukti 

transaksi. Kajian tersebut mengungkapkan bahwa rekening tahunan usaha 

kecil dan menengah di Bintan Malam dapat disusun berupa laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneli sama-sama 

membahas pelaporan keuangan UMKM. Perbedaan penelitian terdahulu 

meneliti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas 

                                                           
8
 Baiq dan Deni. Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) Pada UMKM UD Sari Bunga,” 

Journal of Accounting, Finance and Auditing Vol. 2 No. 2 (2020), 38-48. 
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laporan keuangan. Sedangkan peneliti meneliti laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Persamaan peneliti 

dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas pelaporan keuangan 

UMKM sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu meneliti 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan 

keuangan. 

6. Tatik (2020) dengan judul “Implementasi SAK-EMKM pada laporan 

keuangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM XYZ Yogyakarta). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapanagan metode studi 

kasus tunggal. Investigasi menunjukkan bahwa laporan keuangan dapat 

disusun dalam bentuk laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

catatan atas laporan keuangan SAK EMKM.
9
 Persamaan peneliti dengan 

peneliti terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dan pengelolaan keuangan UMKM. Perbedaannya yaitu  

penelitian terdahulu meneliti laporan aktivitas, laporan arus kas, laporan 

posisi keuangan. Sedangkan peneliti meneliti laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, catatan atas laporan keuangan. 

7. Diajeng Amatullah Azizah Rachmawati (2019) yang berjudul “Analisis 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik Jumput Dahlia Berdasarkan 

SAK-EMKM”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan kualitatif deskriptif, yaitu dengan menjelaskan berbagai fenomena 

yang dialami oleh peneliti dari berbagai sumber kepustakaan. Adapun 

                                                           
9
Tatik. “Implementasi SAK EMKM Pada Laporan Keuangan UMKM (Study Kasus Pada 

UMKM XYZ Yogyakarta)” Jurnal Relasi, Vol. XIV, No. 02, (2018), 1-14 
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batasan dalam pendekatan penelitian ini adalah pada laporan kas yang 

telah disusun oleh pelaku UMKM batik jumput, setelah itu peneliti 

menjelaskan berbagai teori pada laporan kas tersebut untuk kemudian 

dilakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM. 

Adapun prosedur pengambilan data dilakukan dengan suervei 

pendahuluan dan survey lapangan. Dari hasil penelitian ini batik Jumput 

Dahlia mampu mengetahui informasi secara lengkap mengenai seluruh 

aset yang dimiliki. Selain itu dengan melakukan penyusunan laporan 

keuangan yang berbasis SAK-UMKM di kemudian hari.
10

 Persamaan 

peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Perbedaannya yaitu  pelaku UMKM batik jumput. 

8. Putri Erliyana (2019) dengan judul “Pencatatan Pelaporan Keuangan 

UMKM Studi Kasus Di Kota Malang”. Metode yang digunakan kualitatif 

deskriptif teknik analisa lapangan. Data yang digunakan berupa observasi, 

wawancara, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

laporan keuangan UMKM dapat disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK-EMKM) seperti 

laporan laporan arus kas, laporan posis keuangan, catatan atas laporan 

keuangan akan tetapi, terdapat kendala seperti pendidikan yang rendah, 

semangat untuk belajar akuntansi, wawasan yang dimiliki sangat terbatas. 

                                                           
10

 Diajeng Amatullah Azizah Rachmawati,  “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM”, Jurnal Balance, Vol.XVI No.1 (2019), 36. 
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Perkembangan produk yang harus dilakukan UMKM di Restoran Delli 

Tabanan maksudnya menjaga inovasi produk meningkatkan keuntungan.
11

 

Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pengelolaan 

keuangan. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu meneliti laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas. Sedangkan, 

peneliti meneliti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, catatan atas 

laporan keuangan. 

9. Bambang Subekti (2019) dengan judul “Analisis Pelaporan Keuangan 

Pada IKM (Industri Kecil Menengah) Batik Ayu Arimbi Melalui 

Peningkatan Sumber Daya Manusia Di Desa Pandowardoyo Di 

Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif analisis 

lapangan. Hasil penelitian ini adalah tata kelola keuangan usaha yang 

secara manual dan masih sederhana, selalu dicampur adukkan antara 

keuangan usaha dengan keuangan keluarga. Dari hasil observasi. dapat 

dilakukan adalah lebih mengikuti pelatihan keuangan sesuai ilmu 

akuntansi SAK-EMKM, membeli alat sebagai penunjang pengelolaan 

keuangan untuk pencatatan dan mengarsip informasi/data keuangan, 

merekruit karyawan untuk mengisi kekosongan pada bagian keuangan. 

Penelitian terdahulu Batik Ayu Arimbi menggunakan semua laporan 

SAKEMKM, sangat fokus pada laporan neraca, laporan laba rugi, laporan 

                                                           
11

Putri Erliyana, “Pencatatan Pelaporan Keuangan UMKM Studi Kasus di Kota Malang”, Jurnal 

Simposium Nasional Akuntansi X, Vol. 2, No. 2, (2019), 49 
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posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
12

 

Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pengelolaan 

keuangan. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu meneliti laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas. Sedangkan, 

peneliti meneliti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, catatan atas 

laporan keuangan. 

10. Sariningtyas, dkk (2019) dengan judul “Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Pada Usaha Kecil Dan Menengah”. 

Metode yang digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda dengan 

tujuan untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh antara 

pendidikan pemilik, pemahaman pemilik, dan karakteristik kualitatif 

laporan keuangan terhadap kebutuhan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) bagi Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM). Hasil dari penelitian ini adalah variabel pemahaman 

teknologi informasi berpegaruh terhadap kebutuhan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) bagi Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM), sedangkan variabel tingkat pendidikan 

pemilik dan karakteristik kualitatif laporan keuangan tidak berpengaruh 

terhadap kebutuhan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa  

Akuntanbilitas  Publik (SAK ETAP) bagi Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Persamaan dengan penelitian ini adalah objek yaitu mengacu pada 

                                                           
12

Bambang Subekti, ”Analisis Pelaporan Keuangan Pada IKM (Industri Kecil Menengah) Batik 

Ayu Arimbi Melalui Peningkatan Sumber Daya Manusia di Desa Pandhowardoyo Yogyakarta”, 

Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 3, No. 4, (2019), 15 
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laporan keungan UKM. Perbedaannya terletak pada tujuan dan 

analisisdata.karakteristik kualitatif laporan keuangan tidak berpengaruh 

terhadap kebutuhan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas  Publik (SAK ETAP) bagi Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Persamaan dengan penelitian ini adalah objek yaitu mengacu pada 

laporan keuangan UKM. Perbedaannya terletak pada tujuan dan analisis 

data.
13

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan 

Judul 
Persamaan  Pebedaan  Hasil  

1.  Datuk Maralelo 

Siregar (2021) 

melakukan 

penelitian 

dengan judul 

”Penerapan 

SAK EMKM 

Para Pelaku 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 

(UMKM) 

Menuju 

Pengembangan 

Revolusi 

Industri 4.0 

Studi Pada 

UMKM Di 

Kabupaten 

Sidoarjo) 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

SAK EMKM 

Para Pelaku 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 

(UMKM) 

Hasil dari penelitian ini 

pelaku UMKM belum 

menerapkan pencatatan 

laporan keuangan sesuai 

dengan SAK EMKM 

karena mereka memiliki 

kendala-kendala dalam 

pemahaman laporan 

keuangan yang sesuai 

dengan SAK EMKM 

yang ada maka dari itu 

banyak pelaku UMKM 

yang melakukan 

pencatatan secara 

sederhana. Persamaan 

dengan penelitian ini 

adalah menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan analisis 

deskriptif, perbedaan 

objek penelitian serta 

variable penelitian 

2.  Riski Masita, 

dkk (2021) yang 

berjudul 

“Penerapan 

Pengelolaan 

keuangan 

UMKM 

 

Acuan 

penelitian 

terdahulu 

berfokus 

Hasilnya yaitu ditemukan 

dari 101 kuisioner yang 

dibagikan ada 55,8% 

UMKM yang hanya 

                                                           
13

Sariningtyas dkk. “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Pada Usaha 

Kecil Dan Menengah”Jurnal UIN Malang, Vol.XI No.5 (November 2019), 31. 
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No 
Nama dan 

Judul 
Persamaan  Pebedaan  Hasil  

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

SAK EMKM 

pada UMKM Di 

Kota Kediri 

(Studi Kasus 

Pada UMKM 

Makanan Di 

Kota Kediri)” 

SAK-ETAP 

yang 

diterapkan. 

Sedangkan 

penelitian 

sekarang 

meneliti SAK 

EMKM. 

membuat pencatatan 

keluar-masuk nya kas, 

10,5% sudah sesuai 

dengan SAK EMKM dan 

sisanya belum sama 

sekali melakukan 

pencatatan laporan 

keuangan 

3.  Yafits Armakqit 

(2021) dengan 

penelitian yang 

berjudul 

“Kendala 

UMKM Dalam 

Menerapkan 

Penyususnan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

SAK EMKM Di 

Desa Gintangan 

Kecamatan 

Blimbingsari 

Kabupaten 

Banyuwangi” 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian 

terdahulu lebih 

berfokus pada 

UKM-SAK 

dalam 

menerapkan 

penyusunan 

laporannya.  

 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa banyak sekali 

kendala yang dihadapai 

para pelaku UMKM 

dalam menyusun laporan 

keuangan yang sesuai 

dengan SAK EMKM. 

Salah satunya adalah 

pelaku UMKM 

beranggapan bahwa 

pencatatan akuntansi 

masih terbilang ribet dan 

memakan waktu lama 

4.  Baiq 

Widiastiawati 

dan Denni 

Hambali (2020) 

dengan 

penelitian yang 

berjudul 

“Penerapan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasrkan 

Standar 

Akuntansi 

Entitas Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Standar 

Akuntansi 

Entitas Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah 

(SAK EMKM) 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

UMKM UD Sari Bunga 

belum menerapkan SAK 

EMKM, peneliti 

melakukan penyusunan 

laporan keuangan di 

UMKM UD Sari Bunga 

dan dari hasil perhitungan 

analisis data 
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No 
Nama dan 

Judul 
Persamaan  Pebedaan  Hasil  

(SAK EMKM) 

pada UMKM 

UD Sari Bunga 

5.  Jilma Dewi 

(2020), dengan 

judul 

“Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

UMKM 

Berdasarkan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Mikro, 

Kecil, 

dan Menengah 

(SAK EMKM) 

(Studi Kasus Di 

UMKM Bintang 

Malam 

Pekalongan)”. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

peneli sama-

sama 

membahas 

pelaporan 

keuangan 

UMKM 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

meneliti laporan 

posisi keuangan, 

laporan laba rugi 

dan catatan atas 

laporan 

keuangan 

Kajian tersebut 

mengungkapkan bahwa 

rekening tahunan usaha 

kecil dan menengah di 

Bintan Malam dapat 

disusun berupa laporan 

posisi keuangan, laporan 

laba rugi dan catatan atas 

laporan keuangan 

6.  Tatik (2020) 

dengan judul 

“Implementasi 

SAK-EMKM 

pada laporan 

keuangan 

UMKM (Studi 

Kasus Pada 

UMKM XYZ 

Yogyakarta). 

Kualitatif 

deskriptif 

Pengelolaan 

keuangan 

UMKM 

 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

laporan 

aktivitas, 

laporan arus 

kas, 

laporan posisi 

keuangan. 

Sedangkan 

peneliti 

meneliti 

laporan 

posisi 

keuangan, 

laporan laba 

rugi, 

catatan atas 

laporan 

keuangan 

 

 

Investigasi menunjukkan 

bahwa laporan keuangan 

dapat 

disusun dalam bentuk 

laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi dan 

catatan atas laporan 

keuangan SAK EMKM 
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No 
Nama dan 

Judul 
Persamaan  Pebedaan  Hasil  

7.  Diajeng 

Amatullah 

Azizah 

Rachmawati 

(2019) yang 

berjudul 

“Analisis 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

UMKM Batik 

Jumput Dahlia 

Berdasarkan 

SAK-EMKM”, 

Kualitatif 

deskriptif 

Pelaku UMKM 

batik jumput. 

Dari hasil penelitian ini 

batik Jumput Dahlia 

mampu mengetahui 

informasi secara lengkap 

mengenai seluruh aset 

yang dimiliki. Selain itu 

dengan melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan yang berbasis 

SAK-UMKM dikemudian 

hari 

8.  Putri Erliyana 

(2019) dengan 

judul 

“Pencatatan 

Pelaporan 

Keuangan 

UMKM Studi 

Kasus Di Kota 

Malang 

Pengelolaan 

keuangan 

UMKM 

 

Metodologi 

Penelitian 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

laporan arus 

kas,laporan 

posisi 

keuangan, 

laporan 

laba rugi,laporan 

perubahan 

ekuitas, 

catatan atas 

laporan 

keuangan 

Sedangkan, 

peneliti meneliti 

laporan posisi 

keuangan, 

laporan 

laba rugi, 

catatan 

atas laporan 

keuangan. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: 

laporan keuangan 

UMKM dapat disusun 

berdasarkan Standar 

Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Dan Menengah 

(SAK-EMKM) seperti 

laporan laporan arus kas, 

laporan posis keuangan, 

catatan atas laporan 

keuangan akan tetapi, 

terdapat kendala seperti 

pendidikan yang rendah, 

semangat untuk belajar 

akuntansi, wawasan yang 

dimiliki sangat terbatas. 

Perkembangan produk 

yang harus di lakukan 

UMKM di Restoran Delli 

Tabanan maksudnya 

menjaga inovasi produk 

meningkatkan 

keuntungan 

9.  Bambang 

Subekti (2019) 

dengan judul 

“Analisis 

Pelaporan 

Pembahasan 

pengelolaan 

keuangan 

 

Metode 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

laporan posisi 

keuangan, 

Hasil penelitian ini adalah 

tata kelola keuangan usaha 

yang secara manual dan 

masih sederhana, selalu 

dicampur adukkan antara 
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No 
Nama dan 

Judul 
Persamaan  Pebedaan  Hasil  

Keuangan 

Pada IKM 

(Industri Kecil 

Menengah) 

Batik Ayu 

Arimbi Melalui 

Peningkatan 

Sumber Daya 

Manusia Di 

Desa 

Pandowardoyo 

Di 

Yogyakarta” 

penelitian laporan 

laba rugi, 

laporan 

perubahan 

ekuitas. 

Sedangkan, 

peneliti meneliti 

laporan posisi 

keuangan, 

laporan 

laba rugi, 

catatan 

atas laporan 

keuangan. 

keuangan usaha dengan 

keuangan keluarga. Dari 

hasil observasi. dapat 

dilakukan adalah lebih 

mengikuti pelatihan 

keuangan sesuai ilmu 

akuntansi SAK-EMKM, 

membeli alat sebagai 

penunjang pengelolaan 

keuangan untuk 

pencatatan dan mengarsip 

informasi/data keuangan, 

merekruit karyawan untuk 

mengisi kekosongan pada 

bagian keuangan. 

Penelitian terdahulu Batik 

Ayu Arimbi menggunakan 

semua laporan 

SAKEMKM, sangat fokus 

pada laporan neraca, 

laporan laba rugi, laporan 

posisi keuangan, laporan 

arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan 

10.  Sariningtyas, 

dkk (2019) 

dengan judul 

“Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntabilitas 

Publik Pada 

Usaha Kecil 

Dan Menengah 

Persamaan 

dengan 

penelitian 

ini adalah 

objek yaitu 

mengacu 

pada laporan 

keungan 

UKM 

Perbedaannya 

terletak pada 

tujuan dan 

analisisdata.kar

akteristik 

kualitatif 

laporan 

keuangan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kebutuhan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas  

Publik (SAK 

ETAP) bagi 

Usaha Kecil 

dan Menengah 

Hasil dari penelitian ini 

adalah variabel 

pemahaman teknologi 

informasi berpegaruh 

terhadap kebutuhan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik 

(SAK ETAP) bagi Usaha 

Kecil dan Menengah 

(UKM), sedangkan 

variable tingkat 

pendidikan pemilik dan 

karakteristik kualitatif 

laporan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap 

kebutuhan Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa  

Akuntanbilitas  Publik 
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No 
Nama dan 

Judul 
Persamaan  Pebedaan  Hasil  

(UKM) (SAK ETAP) bagi Usaha 

Kecil dan Menengah 

(UKM). 

Sumber: data diolah peneliti 

 

B. Kajian Teori 

1. Akuntansi 

a. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatu proses mencatat, 

mengklasifikasikan, meringkas, mengelola dan menyajikan data, 

transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga 

dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya dengan mudah 

dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. 

Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya dalam 

bahasa Indonesia adalah menghitung atau mempertanggungjawabkan 

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, 

meringkas, mengelola, dan menyajikan data, transaksi serta kejadian 

yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh 

orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk 

pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. 

Menurut American Acounting Association (AAA), akuntansi 

adalah proses pengidentifikasian, pengukur, dan melaporkan informasi 

ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian-penilaian, dan 
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keputusan yang jelas, dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut.
14

 

Rudianto menjelaskan bahwa akuntansi adalah sistem informasi 

yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dari kondisi suatu 

perusahaan
15

. 

Berikutnya bersumber dari Warren, et.al, Akuntansi adalah 

sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan
16

. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

adalah suatu sistem proses pencatatan yang menghasilkan informasi 

keuangan kepada pihak lain yang berkepentingan mengenai aktivitas 

dan kondisi suatu perusahaan. 

b. Tujuan Akuntansi 

Dalam perkembangan terakhir, akuntansi terbagi menjadi 

beberapa bidang ilmu sesuai dengan tujuan penyelenggara akuntansi 

tersebut. Namun, secara umum Warren, et.all menyebutkan tujuan 

akuntansi adalah menyediakan informasi yang relevan tepat waktu 

untuk memenuhi kebutuhan manajer dan karyawan dalam hal 

                                                           
14

 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar Buku 1 (Jakarta: Salemba Empat, 2018), 3. 
15

 Rudianto. Pengantar Akuntansi: Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan Keuangan. (Jakarta: 

Erlangga, 2012).4 
16

 Carl S. Warren, dkk. Pengantar Akuntansi – Adaptasi Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 

2014), 3 
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pengambilan keputusan, serta kebutuhan pengambilan keputusan bagi 

pemangku kepentingan yang tidak terlibat di dalam bisnis
17

. 

Berikutnya berasal dari L.M.Samryn menyatakan bahwa tujuan 

akuntansi adalah mengukur kinerja manajemen dalam satu periode 

waktu tertentu baik oleh pihak internal/eksternal. Setelah tujuan 

akuntansi terbentuk, maka proses pembentukan menuju laporan 

keuangan terdiri dari: 

1) Laporan Keuangan 

Cara penyajian laporan keuangan telah disusun secara rinci 

pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah yang penyajiannya harus konsisten serta lengkap. 

Laporan keuangan tersebut minimal terdiri dari:
18

 

a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode  

b) Laporan laba rugi selama periode 

c) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tamnbahan dan 

rincian pos-pos tertentu yang relevan. 

Entitas mengidentifikasi secara jelas setiap laporan 

keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Selain itu, entitas 

menunjukkan informasi berikut dengan jelas dan diulangi bilamana 

perlu untuk pemahaman informasi yang disajikan.
19

 

 

                                                           
17

 Ibid., 4 
18

 Ikatan Akuntan Indonesia. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO. 01 (Jakarta : 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2015), 8. 
19

Ibid  
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2) Laporan Posisi Keuangan Pada Akhir Periode 

Informasi laporan posisi keuangan entitas terdiri dari 

informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal 

tertentu, dan di sajikan dalam laporan posisi keuangan. Unsur-

unsur  tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

a) Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat 

ekonomik di masa depan diharapkan akan diperoleh 

olehentitas. 

b) Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari 

peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus 

keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat 

ekonomik. 

c) Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas dikurangi seluruh 

liabilitasnya. Informasi yang disajikan dalam laporan posisi 

keuangan entitas. 

Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup pos-pos 

berikut:
20

 Kas dan setara kas, Piutang, Persediaan, Asset tetap, 

Utang usaha, Utang bank, Ekuitas  

3) Laporan Laba Rugi Selama Periode 

Informasi kinerja keuangan entitas terdiri dari informasi 

mengenai penghasilan dan beban selama periode pelaporan, dan 

                                                           
20

Ibid 9. 
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disajikan dalam laporan laba-rugi. Unsur-unsur tersebut 

didefinisikan sebagai berikut: 

a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomik 

selama periode pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau 

kenaikan asset, atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 

modal. 

b) Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomik selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus kas atau penurunan asset, 

atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas 

yang tidak disebabkan oleh distribusi penanam modal.  

Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi entitas dapat 

mencakup pos-pos sebagai berikut:
21

 

a) Catatan Atas Laporan Keuangan.  

Catatan atas laporan keuangan, memuat suatu pernyataan 

bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK EMKM 

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

Informasi tambahan rincian pos tertentu yang menjelaskan 

transaksipenting dan material sehingga bermanfaat bagi 

pengguna untuk memahami laporan keuangan. Jenis informasi 

tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis 

kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. Catatan atas 

                                                           
21

Ibid 11. 
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laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal 

tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk 

silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan 

keuangan.
22

 

c. Manfaat Akuntansi 

Manfaat akuntansi tidak hanya dapat melayani kebutuhan 

informasi pihak luar perusahaan saja, namun dapat digunakan dan ini 

jauh lebih penting, untuk memenuhi kebutuhan manajemen sebagai 

dasar pelaksanaan fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengendalian 

dan dasar untuk pengambilan keputusan. Fokus bahasan pada tulisan 

ini adalah manfaat akuntansi bagi perusahaan dagang. Akuntansi 

perusahaan dagang pada umumnya lebih sederhana daripada akuntansi 

perusahaan industri. Pada perusahaan ini hanya ada kegiatan utama 

yaitu membeli dan kemudian menjual tanpa melalui proses 

pengolahan. Paling banyak kegiatannya tambah penyimpanan bila 

tidak dijual langsung. Lain halnya pada perusahaan industri, ada 

kegiatan pengolahan yang bias melalui proses yang bertahap dari 

bahan baku, barang setengah jadi, sampai menjadi barang jadi (produk 

selesai). Setiap pproses tahapan tersebut harus diikuti akuntansinya 

agar dapat diketahui masing-masing harga pokoknya.
23

 

 

 

                                                           
22

Ibid, 13. 
23

Khusnatul Zulfa Wafirotin,”Manfaat Akuntansi Bagi Perusahaan”, Jurnal Ekuilibrium, Vol. 6, 

No. 1 (2010) 29. 
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d. Unsur-unsur Sistem Akuntansi  

Menurut Mulyadi terdapat lima unsur pokok didalam sistem 

akuntansi, yaitu:
24

 

1) Formulir  

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah 

dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 

organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. 

Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti kas keluar, cek, dan 

lain-lain.  

2) Jurnal  

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 

data lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal 

penjualan, jurnal penerimaan kas, dan lain-lain.  

3) Buku Besar  

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang 

digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 

sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening tersebut disediakan 

sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam 

laporan keuangan. 

 

                                                           
24

 Mulyadi, Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 3. 
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4) Buku Pembantu  

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 

merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu 

dalam buku besar. Sebagai contoh buku pembantu piutang yang 

merinci semua data tentang debitur  

5) Laporan Keuangan  

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat 

berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, laporan 

harga pokok produksi, dan lain-lain. 

e. Kendala dalam Penerapan Akuntansi 

Banyak Kendala yang dihadapi UMKM dalam peneraapan 

sistem akuntansi sehingga UMKM sulit berkembang, salah satunya 

adalah kurangnya SDM yang memiliki kualifikasi baik dan 

berpengalaman
25

. Faktor lain dan merupakan tantangan utama yang 

dihadapi oleh UMKM adalah terkait dalam pengelolaan dana. 

Pengelolaan dana yang baik merupakan faktor kunci keberhasilan 

UMKM. Cara praktis dan manjur dalam pengelolaan dana pada 

UMKM dengan menerapkan akuntansi yang baik sehingga dapat 

memberikan informasi keuangan yang penting dalam menjalankan 

perusahaan. Masih banyak pelaku UMKM yang belum menggunakan 

informasi akuntansi secara maksimal pada usahanya atau mungkin 

                                                           
25

 Ionela, C.R., Denisa, E.P., Alexandra, E.C., and Andreea, L.R. “Current Approaches Regarding 

the Knowledge Management Impact on SMEs Performance”, Economia Seria Management, 

Faculty of Management, Academy of Economic Studies, Bucharest, Romania. Vol. 14, Issue 2, 

(2011), 563-568 
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belum menerapkannya sama sekali, begitu pula dengan UMKM yang 

beranggapan apabila dalam usahanya menerapkan akuntansi hanya 

akan menambah rumit pekerjaan. Hal seperti ini tentunya sering 

ditemukan pada UMKM, karena belum adanya kesadaran dari para 

pelaku UMKM tentang pentingnya pencatatan akuntansi pada 

usahanya. Seharusnya para pelaku UMKM dapat memahami manfaat 

dari pencatatan akuntansi, hal ini karena aspek penting dari 

pengelolaan suatu usaha adalah keuangan, maka apabila pengelolaan 

keuangan pada suatu usaha tidak terkelola dengan baik dapat 

dipastikan usaha tersebut akan mengalami masalah bahkan hingga 

mengalami kebangkrutan
26

 

Selain itu ada kendala dalam UMKM dalam Menyusun laporan 

keuangan yaitu
27

: 

a) Pemilik UMKM beranggapan bahwa catatan keuangan tidak perlu 

membutuhkan kecermatan waktu, dan juga biaya. Dengan begitu 

membuat beberapa pemilik UMKM enggan melakukan aktivitas 

pencatatan laporan keuangan  

b) Mengandalkan ingatan untuk mengingat sesuatu pemasukan atau 

pengeluaran yang berkaitan dengan oprasional perusahaan menjadi 

pilihan yang menarik bagi pelaku UKM, namun masih ada 

                                                           
26

 Savitri, Saipudin. “Pencatatan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Studi 

PadaUMKM MR.Pelangi Semarang)”, Jurnal Manajemen Bisnis dan Inovasi. Vol.5, No.2: 117-

125 (2018). 
27

 Ajeng Fitri, “Kendala Penerapan SAK ETAP Pada Usaha Kecil Menengah Perusahaan Dagang 

Ipan Telor”, Prosiding Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi (Bandung: STIE STEMBI, 

2018), 1100 



31 

 

beberapa kelemahan. 

c) Praktek akuntansi keuangan pada Usaha Kecil Menengah (UKM) 

masih sangat rendah dan memiliki banyak kelemahan.  

d) Kurangnya kemampuan pada UKM dibidang pengelolaan laporan 

keuangan.  

e) Rendahnya pendidikan dan kurangnya pemahaman pelaku UKM 

tersebut dalam bidang akuntansi.  

f) Karena laba yang dihasilkan tidak tentu, oleh sebab itu UKM 

tersebut tidak mencatat dalam laporan keuangan UKM tersebut 

hanya memperkirakan pemasukan dan pengeluaran yang terjadi 

dalam transaksi. 

g) Kurangnya SDM yang memiliki pengetahuan tentang Standar 

Akuntansi Keuangan 

f. Solusi dalam mengatasi Kendala Penerapan Akuntansi 

Untuk mengatasi kondisi ini perlu peran pemerintah dalam 

pengawasan dan pendampingan pencatatan akuntansi sehingga akan 

memunculkan kesadaran pentingnya pencatatan akuntansi bagi pelaku 

UMKM. Disamping itu bisa juga diadakan penelitian terkait 

perancangan SIA (Sistem Informasi Akuntansi) bagi UMKM yang 

dapat membantu mereka dalam pencatatan akuntansi sesuai dengan 

kondisi usaha mereka dalam kegiatan operasioanal setiap harinya. 
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Dengan membuatkan SIA yang sesuai dengan kegiatan harian 

UMKM tetapi tanpa meninggalkan standar akuntansi, memungkinkan 

para pelaku usaha di sektor UMKM lebih mudah dalam memahami 

proses pencatatannya. Atau dapat juga diadakan pelatihan dengan 

memanfaatkan kepemilikan smartphone android yang sudah menjadi 

konsumsi umum saat ini dalam pencatatan keuangan UMKM dengan 

mengguanakan aplikasi-aplikasi android yang free atau tanpa berbayar. 

Seperti aplikasi Catatan Keuangan, Catatan Keuangan Harian, 

Akuntansi UKM, dan masih banyak lagi aplikasi-aplikasi pencatatan 

keuangan yang bisa di akses secara bebas dan gratis 

2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan gambaran keadaan suatu perusahaan 

pada periode tertentu. Munawir menyatakan bahwa laporan keuangan 

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut.
28

 Menurut Kasmir, laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau pada 

periode tertentu.
29

 Fahmi menyatakan bahwa laporan keuangan adalah 

suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

yang dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan.
30

 

Baridwan menyatakan bahwa laporan keuangan adalah ringkasan dari 

                                                           
28

 Munawir, Analisis Informasi Keuangan (Liberty, Yogyakarta, 2012), 2 
29

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 6 
30

 Ilham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013), 2 



33 

 

proses pencatatan dari transaksi transaski keuangan yang terjadi selama 

tahun buku yang bersangkutan untuk mempertanggungjawabkan tugas-

tugas yang dibebankan kepada pihak manajemen oleh pemilik 

perusahaan.
31

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2015 

menyatakan bahwa Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan  suatu  entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomik. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi dari 

transaksi yang menghasilkan informasi sebagai pertanggungjawaban 

manajemen serta alat untuk mengetahui dan mengambil keputusan agar 

dapat memperbaiki kondisi kinerja keunagan perusahaan dalam suatu 

periode mengenai aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 

3. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang biasa dikenal 
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adalah:
32

 

a. Laporan Neraca 

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta 

modal dari suatu perusahaan pada waktu tertentu. Tujuan neraca 

adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan, 

biasanya pada waktu dimana buku ditutup dan ditentukan sisanya pada 

suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca sering 

disebut sebagai balance sheet. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan dan biaya serta laba atau rugi yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan suatu laporan yang 

menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini dan 

menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang menunjukan arus kas 

masuk dan arus kas keluar perusahaan. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan suatu laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 
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memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 

studi kasus. Menurut Suharsimi Arikunto penelitian studi kasus adalah 

suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu
33

. Studi kasus atau 

penelitian kasus adalah penelitian tentang suatu subjek penelitian yang 

berenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 

personalitas. Subjek penelitian dapat saja individu, kelompok, lembaga, 

masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta 

interakasi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjek. Tujuan 

studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang 

latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, 

ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas 

akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. 

Dalam penelitian kasus dilakukan penggalian data secara 

mendalam dan menganalisis secara intensif interaksi faktor-faktor yang 

terlibat di dalamnya.
34

 Sehingga dengan menggunakan pendekatan dan 
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jenis penelitian ini diharapkan mengetahui bagaimana Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Toko Rahmad Abadi Di Kecamatan Suboh 

Situbondo. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang 

mana dalam penelitian ini hanya menggambarkan apa adanya tentang 

sesuatu gejala atau keadaan yang ada di lapangan.
35

 Kemudian dipaparkan 

secara deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati. Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa 

dirinya merupakan pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis 

data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti 

harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan.
36

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan diaman penelitian tersebut hendak 

dilakukan.Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, 

Peristiwa, teks dan sebagainya) dan unit analisis.
37

 Pada penelitian ini tempat 

yang dijadikan lokasi penelitian yaitu di Toko Rahmad Abadi yang berada di 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. Alasan peneliti melakukan 

penelitian di Toko tersebut adalah, karena letak Toko yang berada di 

pedesaan, di mana sumber daya manusia yang memahami tentang laporan 

keuangan di desa masih sangat minim, dan juga toko Rahmad Abadi ini 

termasuk usaha yang cukup lama dibandingkan dengan yang lain, diharapkan 
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adanya penelitian ini bisa menjadi tolak ukur toko yang lain sehingga 

menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan standart akuntansi. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive, yaitu 

teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling paham mengenai 

informasi laporan keuangan di Toko Rahmad Abadi tersebut. Subjek 

penelitian atau informan yang dipilih mengatasi permasalahan yang dikaji 

diantaranya: 

1. Pemilik Toko Rahmad Abadi 

Pemilik dari Toko ini adalah Bapak Rahmad selaku pendiri kemudian 

dilanjutkan sama bapak Omrawi, dari pemilik peneliti akan mengetahui 

tentang hal yang diperlukan sebagai sumber data, seperti halnya sejarah, 

perkembangan, kendala, dan juga keadaan toko Rahmad Abadi  ini dari 

mulai didirikan sampai dengan sekarang ini. 

2. Pegawai Toko Rahmad Abadi 

Selain dari pihak pemilik tentunya peneliti membutuhkan pandangan 

informasi dari pihak luar yang mengetahui tentang toko Rahmad Abadi 

tersebut. Pihak yang cocok adalah pegawai toko Rahmad Abadi yang 

bernama ibu Sutik dan ibu Yani dari pegawai nanti peneliti mendapatkan 

informasi baru tentang pandangan pegawai tentang toko Rahmad Abadi.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan pertama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 

macam-macam teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan.
38

 Observasi diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi bersama 

objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangakan observasi 

tidak langsung yaitu observasi yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, tetapi bisa dilakukan 

melalui film, rangkaian slide, foto.
39

 

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik  

observasi yaitu lokasi Toko Rahmad Abadi dan situasi dan kondisi di toko 

Rahmad Abadi. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawanan atas 

pertanyaan.
40

 Pedoman wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adala bentuk semi structured. Dalam hal ini maka mula- mula interview  

menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu 

persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 

demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan 

keterangan lengkap dan mendalam.
41

 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam 

yaitu memproleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok 

penelitian yaitu tentang penerapan akuntansi keuangan entitas mikro kecil 

dan menengah pada toko Rahmad Abadi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang- 

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
42
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Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak terlalu sulit, dalam arti 

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. 

Dengan metode dokumentasi, yang diamati bukan benda hidup tetapi 

benda mati.
43

 

Dari metode dokumentasi, peneliti memperoleh data tentang 

gambaran umum toko Rahmad Abadi, sejarah singkat toko Rahmad 

Abadi, laporan keuangan, dan sarana prasarana, dokumentasi kegiatan 

yang menunjang proses penerapan akuntansi pada usaha toko Rahmad 

Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo. 

E. Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan, 

maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saatwawancara, 

peneiti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Apabila jawaban yang yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum puas 

maka peneliti mengajukan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh 

data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.
44

 Adapun langkah-langkah dalam penelitian 

ini adalah: 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banya, kompleks dan rumit. Oleh karen aitu perlau segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang akan 

direduksi akan memberikan pengambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mecari bila 

diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian ini penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian 

datatersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah difahami. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing /Verification 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan 

dalam penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan baru 

yang bersifat kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan. 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalan menguji 

keabsahan data. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan 

menggunakan berbagai sumber untuk keperluan pembanding dengan tujuan 

meningkatkan kualitas penelitian. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data dan 

waktu.
45

 

Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.
46

 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
47

 Triangulasi sumber ini 

dapat dicapai dengan jalan: 1) Membandingkan data hasil wawancara 

informan satu dengan informan yang lain 2) Membandingkan dengan apa 

yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 
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pribadi 3) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 4) 

Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara.Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.Peneliti menggunakan observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak.
48

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap yang akan peneliti lakukan, 

yaitu:  

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatannya dalam tahap pra lapangan yaitu:  

a. Menyusun Rencana Penelitian  

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 
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rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

b. Studi Eksplorasi  

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum penelitian sebelum pelaksanaan, dengan tujuan untuk 

mengetahui lokasi penelitian dan segala keadaan yang akan diteliti. 

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu toko Rahmad Abadi di Kecamatan 

Suboh Situbondo. 

c. Perizinan  

Sehubungan dengan penelitian yang berada di luar kampus dan 

merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan izin 

dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember sebagai 

permohonan izin penelitian yang diajukan kepada Toko Rahmad 

Abadi di Kecamatan Suboh Situbondo. 

d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Dalam tahap pelaksanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan antara lain: 
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a. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

b. Pengolahan Data  

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data.  

c. Analisis Data  

Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat dilakukan 

analisis data dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan 

gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan 

data. Hasil analisis diuraikan dalam paparan data dan temuan 

penelitian. 

3. Tahap Pelaporan  

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Profil Toko Rahmad Abadi 

Toko Rahmad Abadi didirikan pada tahun 2018 di Kecamatan Suboh 

Kabupaten Situbondo. Toko Rahmad Abadi merupakan toko kelontong 

yang menjual berbagai kebutuhan seperti minyak, sembako, beras, dan 

berbagai kebutuhan rumah tangga lainnya. Toko milik Bapak Rahmad 

yang berada di Kecamatan Suboh Situbondo Jawa Timur. Toko milik 

Bapak Rahmad berdiri sejak tahun 2018. Toko Rahmad Abadi menjual 

berbagai barang kebutuhan sehari-hari dengan harga yang terjangkau dan 

memiliki lokasi yang strategis. Sumber toko Rahmad Abadi 2023. 

Motivasi Bapak Rahmad dalam mendirikan toko ini pada awalnya ia 

melihat warga Desa Suboh, Kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo 

berbelanja jauh sekitar 4 kilometer untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan sebagian juga untuk dijual kembali bagi pemilik warung warung kecil, 

sehingga bapak Rahmad terpikir untuk mendirikan toko dengan produk 

serba ada agar warga ini tidak perlu berjalan jauh untuk berbelanja 

kebutuhan pokoknya sehari-hari. Sumber toko Rahmad Abadi 2023. 

Toko Rahmad Abadi buka sejak pukul 06.00 pagi dan tutup pada 

pukul 18.00. Persiapan dilakukan oleh pemilik sejak pukul 05.00 untuk 

mempersiapkan peralatan dan perlengkapan serta membersihkan toko 
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terlebih dahulu sebelum mulai membuka tokonya. Sistem penjualan 

kepada pelanggan ada yang langsung datang ke toko Rahmad Abadi, 

namun ada juga yang menelepon dan meminta untuk pesanan diantar 

dengan minimal pembelian Rp. 150.000. Toko Sembako Anyar juga 

melayani penjualan gas elpiji 3 kg dan 12 kg, penjualan air Aqua, Alamo 

dan Vit.
49

 Sumber toko Rahmad Abadi 2023. 

2. Visi dan Misi Toko Rahmad Abadi 

Perkembangan ini tidak terlepas dari visi dan misi serta peran aktif 

dalam peningkatan perkembangan toko tersebut.  

a. Visi  

1) Menjadikan toko yang baik dalam segi harga terhadap konsumen  

2) Menjadikan toko Rahmad Abadi ini tidak kalah dibandingkan 

dengan toko-toko lainnya. 

b. Misi  

toko Rahmad Abadi berusaha memberikan pelayanan terhadap 

konsumen dengan baik. 

3. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi merupakan gabungan antara personil yang satu 

dengan personil yang lainnya dalam menjalankan sebuah tugas. Berikut 

struktur organisasi toko Rahmad Abadi: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Toko Rahmad Abadi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Toko Rahmad Abadi 2023 

4. Tugas dan wewenang dari struktur organisasi 

a. Pemilik yaitu yang mengelolah toko Rahmad Abadi dan bertugas 

merencanakan, memimpin dan mengawasi kegiatan toko. 

b. Kasir bertugas menjalankan proses penjualan dan pembayaran dan 

melakukan pencatatan atas semua transaksi toko. 

c. Karyawan 1 bertugas mengecek stok barang  

d. Karyawan 2 bertugas melayani para konsumen yang berkunjung ke 

toko. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Hasil observasi dan wawancara serta didukung dengan dokumen-

dokumen yang berkaitan menunjukkan adanya beberapa temuan tentang 

akuntansi pada toko Rahmad Abadi. Peneliti menganalisis mengenai 

penerapan akuntansi pada toko Rahmad Abadi, kendala penerapan akuntansi 

pada toko Rahmad Abadi dan solusi untuk mengatasi kendala pada toko 

Pemilik 

Omrawi 

Kasir 

Omrawi 

Karayawan 1 

Sutik 
Karyawan 2 

Yani 
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Rahmad Abadi. Berikut adalah uraian dari hasil penelitian yang peneliti 

lakukan di toko Rahmad Abadi. 

1. Penerapan Akuntansi Pada Toko Rahmad Abadi Kecamatan Suboh 

Kabupaten Situbondo 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang digunakan untuk 

mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses 

akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat dan menafsirkan, 

mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah organisasi kepada 

pemakai informasi keuangan. Semua proses tersebut diselenggarakan 

secara tertulis dan berdasarkan bukti transaksi yang juga harus tertulis 

Data yang diperoleh dari wawancara berupa jawaban informan atas 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yang dilakukan secara tatap muka 

langsung dengan informan, dan kemudian data jawaban tersebut disajikan 

dalam bentuk kutipan hasil wawancara. Kutipan hasil wawancara dengan 

Bapak Omrawi selaku pemilik toko Rahmad Abadi mengenai penerapan 

akuntansi yang disajikan dalam bentuk kutipan berikut: 

Untuk penerapan akuntansinya khususnya dimenepi kita sudah 

menerapkan namun masih pakek yang sederhana laporan 

keuangannya hanya laba rugi dan ini baru kita buat laporan 

posisi keuangan atau yang kita kenal neraca, nah karna kita 

bestnya masih mikro, jadi kita hanya pakek laporan sederhana 

aja dan belum lengkap seperti yang ada di siklus akuntansi dan 

untuk proses pencatatannya kita masih manual, dari transaksi-

transaksi yang terjadi pada hari ini dari nota 

penjualan/pembelian kita kumpulkan kemudian kroscek 

kebenaranya setelah itu baru kita poting ke buku besar, lalu 

diinput pada Microsoft excel untuk melanjutkan dalam proses 

pelaporan.
50
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Senada dengan hasil jawaban atas wawancara yang dilakukan 

kepada Ibu Sutik:  

Saya hanya melakukan pencatatan sederhana yang saya bisa dan 

saya pahami seperti mencatat pendapatan dan pengeluaran toko 

saja hal itu juga tidak rutin saya lakukan untuk pencatatan 

pengeluaran toko hanya kadang-kadang saja atau sesempat dan 

seingatnya saya untuk mencatat. Saya juga masih bingung untuk 

menyusun pencatatan yang sesuai dengan standar, dikarenakan 

saya juga kurang mengetahui mengenai pengetahuan terkait 

pencatatan yang sesuai dengan standar yang ada.
51

 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Yani 

menyatakan bahwa:  

Saya belum begitu paham mas masalah pencatatan keuangan 

soalnya yang mencatat keuangan hasil toko itu semua 

pemiliknya kalau bagi saya cuma tahu pengeluaran dan 

pemasukan keuangan secara sederhana aja selain itu saya tidak 

paham tentang laporan keuangan yang lengkap.
52

 

 

Pihak UMKM sudah mengerti pentingnya penerapan akuntansi pada 

suatu usaha terutama dalam pembuatan laporan keuangan, karena dapat 

memudahkan pelaku usaha dalam mengetahui pendapatan dan 

pengeluaran serta dapat mengevaluasi perkembangan usahanya. Akan 

tetapi dimenepi sendiri untuk laporan keuangan yang dibuat masih 

sederhana, dan pada proses pencatatan semua bukti transaksi dikumpulkan 

dan di cek kebenarannya kemudian dicatat dalam buku besar dan untuk 

tahap pelaporannya mereka menggunakan aplikasi Microsoft excel yaitu 

hanya membuat laporan laba/rugi dan untuk laporan posisi keuangan 

(neraca) mereka baru akan membuat.  
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2. Kendala Penerapan Akuntansi Pada Toko Rahmad Abadi Kecamatan 

Suboh Kabupaten Situbondo 

Dalam menerapkan akuntansi pada suatu usaha, toko Rahmad Abadi 

juga mengalami beberapa kendala yang dapat mempengaruhi proses 

pencatatan akuntansi. Berikut ini hasil dari wawancara dengan Ibu Sutik, 

yang menyatakan bahwa untuk kendala pada di sini saat melakukan input 

pemesanan, kan kita menggunakan alat i-saler jadi di sana kadang ada 

eror sehingga pada saat menginput itu kadang keluar 2x dan selain dari 

sistem kadang dari kita sendiri yang salah saat melakukan input
53

 

Wawancara di atas juga diperjelas oleh Bapak Omrawi yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Selama ini dalam menghadapi kendala mungkin karna sistem 

eror dari menu cetak, jadi pas mereka input penjualan kadang-

kadang system eror disitu, akhirnya pernah terjadi kesalahan 

double input pembayaran dan juga karena i-saler kita tidak 

terkunci dengan transaksi kemarin akhirnya bisa nih kesusut 

dengan transaksi sebelumnya. Tapi untuk di accounting sendiri 

karena kita best-nya masih sederhana belum aplikasi jadi 

kendalanya diwaktu si agak lama, karena kita kan harus kroscek 

satu-satu dari menu, nota dan dari aplikasi kita harus samakan
54 

 

Selain itu Bapak Omrawi menambahkan bahwa: 

Sampai saat ini yang terasa adalah minimnya SDM yang paham 

terkait standar akuntansi. Faktor lain misalnya kurangnya 

pemahaman tentang akuntansi sepenuhnya. Kalau disini ya 

penyusunannya masih sepahamnya dan masih sederhana. Dan 

juga kurang nya pelatihan terkait penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan yang sesuai SAK EMKM sendiri.
55
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Yani 

menyatakan bahwa kendala yang terjadi itu biasanya sistemnya yang eror 

mas, kadang mati lampu juga menghambat soalnya gak bisa masukkan 

hasil transaksi.
56

 

Wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa kendala yang dialami 

oleh pada toko Rahmad Abadi terletak pada sistem yang terkadang eror 

saat penginputan transaksi sehingga berdampak kepada keputusan yang 

diambil untuk perkembangan perusahaan tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa kendala yang 

dialami saat melakukan pencatatan adalah kesalahan input transaksi pada 

saat melakukan penjualan dan untuk proses pencatatan masih manual pada 

jurnal dan buku besar dan minimnya SDM yang berlatar pendidikan 

Akuntansi serta minimnya SDM dalam perusahaan yang memahami dan 

menguasai SAK EMKM. 

3. Solusi Untuk Mengatasi Kendala Pada Toko Rahmad Abadi 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo 

Dari toko Rahmad Abadi sendiri belum memberikan solusi secara 

spesifik terkait kendala – kendala yang dialami toko Rahmad Abadi. Akan 

tetapi toko Rahmad Abadi akan terus mengevalusi kekurangan toko 

Rahmad Abadi, seperti jawaban dari Bapak Omrawi selaku pemilik toko 

Rahmad Abadi menyatakan bahwa tentunya toko Rahmad Abadi terus 

perupaya untuk membuat laporan keuangan yang baik dan menyiapkan 
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SDM untuk usahanya, dan memperbaiki sistem pencatatan yang telah 

dilakukan sebelumnya.
57

 

Senada dengan hasil jawaban atas wawancara yang dilakukan 

kepada Ibu Sutik yaitu penggunaan software atau aplikasi tidak hanya 

dijalankan dalam komputer atau laptop, namun bisa juga dilakukan 

melalui telepon genggam.
58

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Yani 

menyatakan bahwa solusinya yaitu pemberian pelatihan bagi pelaku 

UMKM dalam hal mengelola keuangan dengan menggunakan akuntansi 

dan dalam pencatatan keuangan sekarang bisa dengan mengguanakan aplikasi-

aplikasi android yang free atau tanpa berbayar.
59

 

Evaluasi dan belajar dari kesalahan diharapakan akan memberikan 

motivasi bagi perusahaan untuk terus berupaya membuat dan menyajikan 

laporan keuangan toko Rahmad Abadi yang lebih baik dan tentunya sesuai 

dengan standar yaitu SAK EMKM. 

Penggunaan software atau aplikasi tidak hanya dijalankan dalam 

komputer atau laptop, namun bisa juga dilakukan melalui telepon 

genggam. Mulai dari aplikasi spreadsheet atau excel yang tersedia di tiap 

smartphone dapat digunakan untuk pencatatan akuntansi selama usaha. 

Aplikasi lain yang berguna untuk pencatatan akuntansi yaitu aplikasi 

LAMIKRO (Laporan Akuntansi Usaha Mikro) yang ditujukan bagi pelaku 

UMKM. Aplikasi LAMIKRO merupakan aplikasi yang dibuat oleh 
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Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia. Sistem aplikasi yang telah sesuai dengan SAK EMKM sangat 

cocok bagi pelaku UMKM, sehingga pelaku UMKM dapat menyusun 

laporan keuangan dengan cepat dan efisien. Solusi utama untuk 

menerapkan pencatatan akuntansi sesuai standar yaitu ada pada dalam diri 

pelaku usaha sendiri. Menumbuhkan keinginan memperbaiki sistem 

pencatatan pada usahanya merupakan suatu kesadaran yang harus 

dibangun dalam diri pemilik usaha. Atas dasar kesadaran pentingnya 

laporan keuangan dan keinginan tersebut, pelaku UMKM akan mencari 

cara bagaimana menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah ditemukan data yang peneliti harapkan, baik dari hasil observasi, 

interview dan dokumentasi pada uraian ini akan peneliti sajikan uraian analisis 

data sesuai dengan rumusan masalah peneliti dan tujuan penelitian. 

1. Penerapan Akuntansi Pada Toko Rahmad Abadi Kecamatan Suboh 

Kabupaten Situbondo 

Berdasarkan fokus penelitian mengenai penerapan akuntansi pada 

toko Rahmad Abadi memberikan kesimpulan dari hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Penerapan akuntansi pada suatu usaha terutama dalam pembuatan 

laporan keuangan, dapat memudahkan pelaku usaha dalam mengetahui 

pendapatan dan pengeluaran serta dapat mengevaluasi perkembangan 
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usaha. Menurut Samryn, akuntansi didefinisikan sebagai sistem informasi 

yang digunakan untuk mengubah data dari transaksi menjadi informasi 

keuangan. Proses akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat 

dan menafsirkan, mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah 

organisasi kepada pemakai informasi keuangan. Semua proses tersebut 

diselenggarakan secara tertulis dan berdasarkan bukti transaksi yang juga 

harus tertulis.
60

  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir atau output dari sebuah 

sistem akuntansi. Laporan keuangan itu sendiri bertujuan untuk dapat 

mengetahui gambaran kinerja perusahaan yang kemudian hasilnya adalah 

untuk menjadi salah satu alat dalam pengambilan keputusan, begitu pula 

dengan toko Rahmad Abadi yang menjadi objek penelitian ini, seharusnya 

perusahaan ini membuat minimal laporan keuangan berupa laporan laba- 

rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. Berikut 

jenis-jenis dan bentuk laporan keuangan: 

a. Laporan laba-rugi 

Menyajikan perhitungan laba/rugi UMKM selama 1 (satu) 

periode tertentu. Laporan laba/rugi mencerminkan kinerja keuangan 

yang diperoleh ditandingkan dengan biaya yang diakui. Pendapatan 

dapat berasal dari kegiatan bisnis utama (operasional) maupun dari 

kegiatan lain-lain (non-operasional). Laporan laba /rugi entitas 

mencakup pos-pos berikut: 
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1) Pendapatan 

2) Beban keuangan 

3) Beban pajak 

b. Laporan Posisi Keuangan 

Menyajikan informasi pada tanggal tertentu tentang aset yang 

dikuasai UMKM dan sumber pendanaan terhadap aset tersebut baik 

yang berasal dari utang maupun modal. Laporan posisi keuangan 

entitas mencakup pos-pos yaitu Kas dan setara kas, Piutang, Persediaan, 

Aset tetap, Utang Usaha, Utang bank, Ekuitas. 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi ringkasan kebijakan 

akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Catatan 

atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan laporan keuangan 

memberikan penjelasan atau rincian jumlah yang disajikan dalam 

laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 

pengakuan dalam laporan keuangan.
61

 

Dari 3 jenis laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan 

EMKM di atas, data yang sudah terpenuhi oleh toko Rahmad Abadi hanya 

1 jenis laporan keuangan yaitu laporan laba-rugi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada UMKM toko Rahmad Abadi belum menerapkan 

akuntansi dengan baik dan benar. 
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2. Kendala Penerapan Akuntansi Pada Toko Rahmad Abadi Kecamatan 

Suboh Kabupaten Situbondo 

Kendala yang dialami saat melakukan pencatatan adalah kesalahan 

input transaksi pada saat melakukan penjualan dan untuk proses 

pencatatan masih manual pada jurnal dan buku besar dan minimnya SDM 

yang berlatar pendidikan Akuntansi serta minimnya SDM dalam 

perusahaan yang memahami dan menguasai SAK EMKM. 

Kendala dalam menyusun laporan keuangan dialami oleh beberapa 

pelaku UMKM yang melakukan pencatatan akuntansi. Menyusun laporan 

keuangan secara manual dengan menggunakan buku dan tulisan tangan 

merupakan sistem tradisional. Pelaku UMKM sadar bahwa sistem manual 

menghambat dalam menyusun laporan keuangan dan sudah tertinggal. 

Dibutuhkan waktu dan tenaga yang lebih untuk menyusun laporan 

keuangan secara manual. Ketidaktahuan mengenai software merupakan 

alasan pelaku usaha menyusun laporan keuangan secara manual. 

3. Solusi Untuk Mengatasi Kendala Pada Toko Rahmad Abadi 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo 

Pada setiap masalah pasti ada jalan suatu solusi. Berdasarkan 

kendala yang telah disebutkan, pelaku usaha juga memberikan solusi 

namun belum dapat menjalankannya. Adanya keinginan pelaku usaha 

untuk menerapkan SAK EMKM memunculkan suatu solusi yang 

dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Keinginan mencari informasi mengenai 
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SAK EMKM menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki niat untuk 

memperbaiki proses pencatatan akuntansi pada usahanya. 

Pelatihan pencatatan akuntansi menggunakan software juga perlu 

dilakukan. Dengan adanya penggunaan software dalam proses pencatatan 

akuntansi dapat mempermudah dan mempercepat penyusunan laporan 

keuangan. Penggunaan software atau aplikasi tidak hanya dijalankan 

dalam komputer atau laptop, namun bisa juga dilakukan melalui telepon 

genggam. Mulai dari aplikasi spreadsheet atau excel yang tersedia di tiap 

smartphone dapat digunakan untuk pencatatan akuntansi selama usaha. 

Aplikasi lain yang berguna untuk pencatatan akuntansi yaitu aplikasi 

LAMIKRO (Laporan Akuntansi Usaha Mikro) yang ditujukan bagi pelaku 

UMKM. Aplikasi LAMIKRO merupakan aplikasi yang dibuat oleh 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia. Sistem aplikasi yang telah sesuai dengan SAK EMKM sangat 

cocok bagi pelaku UMKM, sehingga pelaku UMKM dapat menyusun 

laporan keuangan dengan cepat dan efisien. Solusi utama untuk 

menerapkan pencatatan akuntansi sesuai standar yaitu ada pada dalam diri 

pelaku usaha sendiri. Menumbuhkan keinginan memperbaiki sistem 

pencatatan pada usahanya merupakan suatu kesadaran yang harus 

dibangun dalam diri pemilik usaha. Atas dasar kesadaran pentingnya 

laporan keuangan dan keinginan tersebut, pelaku UMKM akan mencari 

cara bagaimana menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Penerapan Akuntansi 

Pada Usaha Toko Barang Harian Di Kecamatan Suboh Situbondo” dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan akuntansi pada toko Rahmad Abadi Kecamatan Suboh 

Kabupaten Situbondo yaitu masih sederhana dan pada proses pencatatan 

semua bukti transaksi pencatatannya masih manual, kemudian kroscek 

kebenaranya setelah itu dipoting ke buku besar, lalu diinput pada Microsoft 

excel untuk melanjutkan dalam proses pelaporan 

2. Kendala penerapan akuntansi pada toko Rahmad Abadi yaitu saat 

melakukan pencatatan adalah kesalahan input transaksi pada saat 

melakukan penjualan dan untuk proses pencatatan masih manual pada 

jurnal dan buku besar dan minimnya karyawan yang berlatar pendidikan 

Akuntansi serta minimnya toko Rahmad Abadi dalam memahami dan 

menguasai SAK EMKM. 

3. Solusi untuk mengatasi kendala pada toko Rahmad Abadi yaitu pelaku 

UMKM memiliki niat untuk memperbaiki proses pencatatan akuntansi 

pada usahanya. Pelatihan pencatatan akuntansi menggunakan software. 

Penggunaan software atau aplikasi tidak hanya dijalankan dalam komputer 

atau laptop, namun bisa juga dilakukan melalui telepon genggam. Mulai 
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dari aplikasi spreadsheet atau excel yang tersedia di tiap smartphone dapat 

digunakan untuk pencatatan akuntansi selama usaha. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penerapan akuntansi pada UMKM toko Rahmad Abadi agar lebih 

ditingkatkan mulai dari tahap pencatatan hendaknya lebih memperhatikan 

aset-aset perusahaan, bukan hanya pada pendapatan dan beban saja dan 

penyusunan laporan keuangan hendaknya berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan EMKM. Hal ini ditunjukan agar UMKM dapat mengetahui 

kinerja serta posisi keuangan yang sebenarnya 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dengan meneliti 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi penggunaan akuntansi dan 

diharapkan dapat menggunakan metode lain dalam penelitian penerapan 

akuntansi kinerja serta posisi keuangan yang sebenarnya 
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